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ABSTRAK

Rifki Aulia Rahman : Pengelompokan Gugusan Sekolah Berdasarkan Hasil
Ujian Tingkat SD Tahun 2017 di Kecamatan Kuranji
Menggunakan Analisis Gerombol.

Hasil Ujian Nasional dan ujian sekolah merupakan salah satu tolak ukur
bagi pemerintah untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa dan mutu
pendidikan di suatu daerah. Di Kecamatan Kuranji, terdapat 56 SD/MI sederajat
yang mengikuti Ujian Nasional dan ujian sekolah. Dari 56 SD/MI tersebut telah di
dibagi menjadi beberapa gugus sekolah. Masing-masing gugus memiliki beragam
hasil ujian dengan rata-rata nilai yang tinggi hingga rendah, sehingga terdapat
banyak variasi hasil ujian setiap gugus Kecamatan Kuranji. Padahal Ujian
Nasional dan ujian sekolah merupakan salah satu bahan pertimbangan seleksi
masuk pendidikan berikutnya. Untuk itu perlu dilakukan pengelompokan gugus
sekolah berdasarkan Ujian Nasional dan ujian sekolah agar pemerintah dapat
mengetahui gugus mana yang perlu diprioritas dalam perbaikan, pembinaan dan
pemberian bantuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik hasil
Ujian Nasional dan ujian sekolah dimasing-masing gugus di Kecamatan Kuranji
untuk jenjang SD/MI.

Analisis yang digunakan adalah analisis gerombol. Analisis gerombol
merupakan suatu teknik analisis statistik yang bertujuan untuk mengelompokkan
objek-objek pengamatan berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Analisis
gerombol mengklasifikasikan objek sehingga setiap objek yang paling dekat
kesamaannya dengan objek lain berada dalam satu gerombol. Pada penelitian ini,
objek yang digunakan adalah 8 gugus sekolah dasar di Kecamatan Kuranji dan
variabelnyanya adalah mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian Nasional dan
ujian sekolah.

Hasil penelitian diperolen 4 gerombol pada Ujian Nasional dan 4
Gerombol pada ujian sekolah. Pada Ujian Nasional pencapaian kompetensi yang
diperoleh oleh gerombol | yaitu baik, cukup, sangat baik. Pada gerombol Il semua
kategori baik, gerombol 111 yaitu baik, cukup, baik, dan gerombol 1V yaitu baik,
cukup, baik. Pada ujian sekolah pencapaian kompetensi yang diperoleh gerombol
Il pada semua matapelajaran termasuk dalam kategori adalah baik sedangkan
untuk gerombol I, 111, dan 1V yaitu baik, baik sangat baik.

Kata kunci : Pengelompokan, analisis Gerombol
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem Pendidikan Nasional tercantum pada UU No. 20/2003 tentang
pengertian pendidikan: “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”. Secara sederhana, pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran
bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih

kritis dalam berpikir.

Pendidikan dapat diperoleh baik secara formal dan non formal.
Pendidikan secara formal diperoleh dengan mengikuti program-program yang
telah direncanakan, terstruktur oleh suatu insititusi, departemen atau
kementrian suatu negara. Sedangkan pendidikan non formal adalah
pengetahuan yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari dari berbagai

pengalaman baik yang dialami atau dipelajari dari orang lain.

Dalam meningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, banyak upaya
yang dilakukan pemerintah untuk perbaikan baik dalam hal kurikulum,
kualitas guru, infrastruktur, hingga sistem evaluasi pendidikan. Salah satu hal
yang dilakukan dalam evaluasi pendidikan yaitu penyelenggaraan Ujian

Nasional dan ujian sekolah yang bertujuan sebagai dasar penilaian hasil



belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan
penilaian hasil belajar oleh pemerintah. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah
bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan pada mata pelajaran
secara nasional dengan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
Melalui penerapan Ujian Nasional dan ujian sekolah tersebut, pemerintah
mengharapkan hasilnya dapat dipergunakan untuk pengelompokan mutu
program pendidikan ataupun satuan pendidikan, dasar seleksi masuk jenjang
pendidikan berikutnya, serta dasar pembinaan dan pemberian bantuan kepada
satuan pendidikan untuk pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan

(Peraturan Pemerintah No. 13 tahun 2015).

Menurut Sudijono (2011:67), ujian atau tes adalah cara atau prosedur
dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk
pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan,
atau perintah-perintah kepada peserta ujian, sehingga dapat dihasilkan nilai
yang melambangkan tingkah laku atau prestasi peserta ujian, nilai mana dapat
dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh peserta ujian lainnya atau

dibandingkan dengan nilai standar tertentu.

Penyelenggaraan ujian di Indonesia kerap identik dengan berbagai isu-
isu kecurangan dalam pelaksanaan ujian tiap tahunnya. Misalnya, bocornya
soal ujian atau beredarnya kunci jawaban ujian, dan pengawas ujian yang
membiarkan siswa dalam mencontek. Namun, pada tahun 2017 ini tingkat

kecurangan ujian menurun dibandingkan tahun-tahun yang lalu (Kemdikbud,



2017). Hal ini merupakan salah satu dampak positif dihapuskannya kebijakan

ujian sebagai syarat kelulusan melainkan hanya sebagai penilaian hasil belajar.

Ujian Nasional tingkat SD tahun 2017, Kota Padang berada pada
peringkat ke 12 peraih nilai rata-rata Ujian Nasional tertinggi tingkat SD dari
19 kab/kota yang berada di Provinsi Sumatera Barat. Kecamatan Kuranji
termasuk Kecamatan dengan wilayah terbesar di Kota Padang. Kecamatan
Kuranji berada pada peringkat ke 5 untuk Ujian Nasional dan peringkat ke 3
untuk ujian sekolah di kota Padang. Kecamatan Kuranji terdapat 56 SD/MI
sederajat yang telah resmi mengikuti Ujian Nasional dan ujian sekolah. Dari
56 SD/MI tersebut telah di dibagi menjadi beberapa gugusan sekolah, yang
mana sebuah gugusan sekolah tersebut terdiri dari beberapa sekolah yang telah
di bagi oleh Dinas Pendidikan Kecamatan. Gugus adalah kumpulan dari

beberapa sekolah yang memiliki wilayah berdekatan.

Berikut data rata-rata Ujian Nasional dan ujian sekolah tahun 2017

setiap mata pelajaran pada gugus Kecamatan Kuranji :

Tabel 1. Rata-rata Nilai Mata Pelajaran Ujian Nasional dan Ujian
Sekolah

Tahun 2017 Tingkat SD Kecamatan Kuranji

Mata Pelajaran Ujian Nasional Mata Pelajaran Ujian

Sekolah
Gugus
Bahasa |\ /i matika| IPA | PKN | IPS | AGAMA
Indonesia
I 74,29 64,47 86,79 74.6 77 85,5

I 81,19 70,65 79,74 76,9 77,1 87,1




1 76,09 71,33 75,78 75,7 75,2 86

v 81,09 70,22 81,19 79,7 79,1 88,7
\ 77,74 66,42 75,66 78,5 77,3 87,5
VI 79,54 72,32 78,52 78,3 75,4 88,1
VII 73,94 62,68 73,53 75,4 74,1 84,3
VIl 77,94 66,56 78,01 75,4 74,5 82,9
Rata-rata 77,73 68,08 78,65 76,81 | 76,21 86,26

Sumber: Unit Pelakasana Teknis Dinas (UPTD) Kec. Kuranji

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa pada Ujian Nasional mata

pelajaran IPA memiliki rata-rata lebih tinggi di banding mata pelajaran Bahasa

Indonesia dan matematika. Sedangkan pada ujian sekolah rata-rata mata

pelajaran agama lebih tinggi di bandingkan mata pelajaran PKN dan IPS.

Hasil Ujian Nasional dan ujian sekolah merupakan salah satu bentuk

gambaran mutu pendidikan dan juga pertimbangan seleksi untuk melanjutkan

ke pendidikan yang lebih tinggi. Semakin bagus hasil Ujian Nasional dan

ujian sekolah yang diperoleh, maka semakin besar peluang untuk lanjut ke

sekolah favorit. Oleh karena itu, pemerintah perlu melakukan evaluasi Ujian

Nasional dan ujian sekolah serta perbaikan model pembelajaran terhadap

gugus-gugus yang memiliki hasil belajar atau nilai Ujian Nasional dan ujian

sekolah yang relatif rendah.

Langkah awal yang harus dilakukan pemerintah terutama Unit

Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kecamatan kuranji yaitu perlu melakukan

pengelompokan gugus berdasarkan hasil ujian. Sehingga, dapat diketahui

gugus apa saja yang diprioritas terlebih dahulu untuk dilakukan evaluasi atau




perbaikan, dan ujian apa saja yang harus dilakukan evaluasi di masing-masing
gugus. Selanjutnya, UPTD Kecamatan Kuranji dapat menyusun program

pembinaan dan pemberian bantuan untuk satuan pendidikan di masing-masing
gugus dalam rangka peningkatan hasil Ujian Nasional dan ujian sekolah serta

meningkat mutu pendidikan.

Analisis gerombol merupakan suatu teknik analisis statistik yang
bertujuan untuk mengelompokkan objek-objek pengamatan berdasarkan
karakteristik yang dimiliki. Analisis gerombol mengklasifikasikan objek
sehingga setiap objek yang paling dekat kesamaannya dengan objek lain
berada dalam satu gerombol. Dalam analisis gerombol terdapat dua teknik

penggerombolan, yaitu teknik berhirarki dan teknik tidak berhirarki.

Pada teknik berhirarki pada umumnya digunakan jika objek
pengamatan tidak terlalu besar dan jumlah gerombol belum diketahui
sebelumnya. Teknik tidak berhirarki digunakan jika memiliki banyak objek
pengamatan dan banyak gerombol sudah diketahui sebelumnya. Dalam
penelitian ini, analisis gerombol yang digunakan adalah metode berhirarki
dengan menggunakan jarak euclid dan dengan menggunakan cara perbaikan

antara gerombol baru dengan gerombol yang sudah ada.

Alasan memilih menggunakan analisis gerombol dengan teknik
berhirarki adalah karena objek pengamatan tidak begitu besar dan belum
diketahui jJumlah gerombol yang digunakan dalam mengelompokkan gugusan

Sekolah Dasar di Kecamatan Kuranji berdasarkan Nilai Ujian Nasional dan



ujian sekolah tahun 2017. Berdasarkan permasalahan di atas maka dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengelompokan Gugusan Sekolah Berdasarkan
Hasil Ujian Tingkat SD Tahun 2017 di Kecamatan Kuranji

Menggunakan Analisis Gerombol”.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, maka perlu adanya
batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah. Dalam penelitian ini, hasil
Ujian yang digunakan adalah Ujian Nasional dan ujian sekolah tingkat SD

Negeri dan Swasta tahun 2017 di Kecamatan Kuranji.

C. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelompokan Gugus Sekolah Dasar di Kecamatan Kuraniji
berdasarkan hasil Ujian Nasional tahun 2017 dengan menggunakan analisis
gerombol ?

2. Bagaimana pengelompokan Gugus Sekolah Dasar di Kecamatan Kuranji
berdasarkan hasil ujian sekolah tahun 2017 dengan menggunakan analisis
gerombol ?

3. Bagaimanakah nilai rata-rata Ujian Nasional dan ujian sekolah pada setiap

gerombol?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Pengelompokan Gugus Sekolah Dasar di Kecamatan Kuranji berdasarkan
hasil Ujian Nasional tahun 2017 dengan menggunakan analisis gerombol.

2. Pengelompokan Gugus Sekolah Dasar di Kecamatan Kuranji berdasarkan
hasil ujian sekolah tahun 2017 dengan menggunakan analisis gerombol.

3. Melihat nilai rata-rata masing-masing gerombol pada Ujian Nasional dan

ujian sekolah.

E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang dirumuskan, hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :

1. Sebagai informasi tentang penerapan Analisis Gerombol bagi penulis dan
pembaca lainnya.

2. Sebagai bahan pertimbangan oleh instansi pemerintah untuk mengambil
kebijakan dalam meningkat mutu pendidikan terutama meningkatkan hasil
Ujian kedepannya.

3. Sebagai acuan penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Ujian Nasional teridi dari 4 gerombol yaitu: gerombol | yang terdiri dari
gugus 1, gerombol Il yang terdiri dari gugus 2, 6, dan ,4, gerombol 1ll yang
terdiri dari gugus 3,5, dan 8, gerombol IV yang terdiri dari gugus 7.

2. Ujian sekolah terdiri dari 4 gerombol yaitu: gerombol | yang terdiri dari gugus
1, gerombol Il yang terdiri dari gugus 3, 7, dan 8, gerombol Ill yang terdiri
dari gugus 2,5, dan 6, gerombol 1V yang terdiri dari gugus 4.

3. Kategori kompetensi lulusan yang diperoleh pada Ujian Nasional dan ujian
sekolah untuk setiap gerombol:

a. Pada gerombol | kategori mata pelajaran Bahasa Indonesia termasuk
dalam kategori baik, Matematika termasuk dalam kategori cukup, IPA
termasuk dalam kategori sangat baik.

b. Pada gerombol Il kategori mata pelajaran Bahasa Indonesia termasuk
dalam kategori baik, Matematika termasuk dalam kategori baik, IPA
termasuk dalam kategori baik.

c. Pada gerombol I1l kategori mata pelajaran Bahasa Indonesia termasuk
dalam kategori baik, Matematika termasuk dalam kategori cukup, IPA

termasuk dalam kategori baik.

42



B. Saran
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. Pada gerombol 1V kategori mata pelajaran Bahasa Indonesia termasuk

dalam kategori baik, Matematika termasuk dalam kategori cukup, IPA
termasuk dalam kategori baik.

Pada gerombol | kategori mata pelajaran PKN termasuk dalam
kategori baik, IPS termasuk dalam kategori baik, Agama termasuk
dalam kategori sangat baik.

Pada gerombol Il kategori mata pelajaran PKN termasuk dalam
kategori baik, IPS termasuk dalam kategori baik, Agama termasuk

dalam kategori baik.

. Pada gerombol 1l kategori mata pelajaran PKN termasuk dalam

kategori baik, IPS termasuk dalam kategori baik, Agama termasuk

dalam kategori sangat baik.

. Pada gerombol IV kategori mata pelajaran PKN termasuk dalam

kategori baik, IPS termasuk dalam kategori baik, Agama termasuk

dalam kategori sangat baik.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah agar Unit Pelaksana Teknis

Dinas (UPTD) lebih memprioritaskan evaluasi terhadap Gugus sekolah yang

memiliki Mutu Pendidikan relatif rendah di Kecamatan Kuranji. Hal ini bertujuan

agar tidak adanya Gugus Sekolah yang memiliki mutu pendidikan jauh lebih

rendah dibandingkan beberapa Gugus lainnya. Kemudian, memberikan

pembinaan dan bantuan terhadap Gugus SD yang memiliki hasil Ujian Nasional
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relatif rendah. Karena, Ujian nasional dan ujian sekolah merupakan salah satu

pertimbangan masuk jenjang pendidikan berikutnya.
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